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PENDAHULUAN 

Geografi ialah salah satu ilmu dari berbagai 

ilmu yang memiliki fungsi dan peran yang stategis dalam 

upaya pembentukan masyarakat Indonesia agar menjadi 

baik dan bertanggungjawab sesuai pada tujuan 

pembangunan nasional (Syamsuddin, 2016). Studi 

geografi diharapkan dapat berperan dalam 

mengantsipasi perubahan-perubahan yang terjadi 

dimasyarakat dalam ruang lingkup geografi, seperti 

fenomena, sosial dan fenomena alam. Pada masa 

sekarang pembelajaran geografi masih menjunjukan 
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 Abstrak 

Berawal dari hasil belajar yang rendah saat ulangan harian peserta didik pada mata 

pelajaran geografi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari model 

Project Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

geografi di SMA Negeri 1 Gombong. Objek dari penelitian ini adalah peserta didik-

siswi kelas X 9 SMA Negeri 1 Gombong. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di dalam kelas. PTK adalah 

penelitian yang menggambarkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus 

menggambarkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan 

menggambarkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan 

dampak dari perlakuan tersebut. Hasil belajar peserta didik aspek kognitif pada 

siklus I senilai 75 meningkat menjadi 82,5 pada siklus II. Aspek afektif hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan pada siklus I 70 meningkat menjadi 85,5 pada 

siklus II. Aspek psikomotorik hasil belajar peserta didik mengalami kenaikan yang 
signifikan secara berturut-turut siklus I sebesar 75 meningkat menjadi 83,5 pada 

siklus II. Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model Project Based Learning pada mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 

Gombong dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan dari 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif, aspek afektif, dan 

aspek psikomotorik pada tiap siklusnya 
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Abstract 

Starting from low learning outcomes during students' daily tests in geography subjects. 

This study aims to determine the impact of the Project Based Learning model on student 

learning outcomes in geography subjects at SMA Negeri 1 Gombong. The object of this 

study was the students of grade X 9 SMA Negeri 1 Gombong. The research method used 

is Classroom Action Research (PTK) conducted in the classroom. PTK is a study that 

describes the causation of treatment, as well as describes what happens when treatment 

is given, and describes the entire process from the beginning of treatment to the impact of 

the treatment. The learning outcomes of students in cognitive aspects in cycle I worth 75 

increased to 82.5 in cycle II. The affective aspect of student learning outcomes increased 

in cycle I 70 increased to 85.5 in cycle II. The psychomotor aspect of student learning 

outcomes experienced a significant increase in succession in cycle I by 75 increased to 

83.5 in cycle II. Based on the analysis of research results, it can be concluded that the use 
of the Project Based Learning model in Geography subjects at SMA Negeri 1 Gombong 

can improve student learning outcomes. This is shown by the improvement of student 

learning outcomes in cognitive aspects, affective aspects, and psychomotor aspects in each 

cycle 
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indikasi pola pembelajaran yang mana guru lebih 

banyak berperan aktif dibandingkan dengan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

mengakibatkan pembelajaran geografi menjadi tidak 

menarik. Sebagai guru geografi dituntut untuk lebih 

menguasi beraneka rupa model, metode dan stategi 

pembelajaran yang sesuai dengan berbagai macam 

materi atau bahan ajar yang disampaikan (Aksa. F. I., 

Utaya, S. Bachri. S, 2019). 

 

Hasil belajar dapat diangkat menjadi salah satu 

indikator keberhasikan peserta didik dalam proses 

pembelajara. (Juniati, N. W., & Widiana, I. W, 2017). 

Hasil belajar yang sudah dicapai oleh peserta didik 

terlihat setelah peserta didik menempuh segala proses 

pembelajaran yang mencangkup nilai dalam aspek 

kognitif yang bertautan dengan pengetahuan, aspek 

afektif yang bertautan dengan sikap, dan aspek 

psikomotorik yang bertautan dengan keterampilan. 

 

Hasil belajar peserta didik dapat terpengaruh 

oleh dua aspek, yaitu aspek internal dan aspek 

eksternal. Aspek internal melingkupi pengetahuan, 

kecerdasan, minat, keterampilan dan motivasi peserta 

didik. Sedangkan aspek ekstenal melingkupi lingkungan 

tempat tinggal peserta didik, model/metode/strategi 

pembelajaran, kurikulum, sarana dan prasarana 

sekolah. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di 

SMA Negeri 1 Gombong sudah memberlakukan 

kurikulum Merdeka Belajar, namun dalam 

penerapannya masih menunjukkan hasil belajar yang 

belum maksimal. Hal ini terjadinya karena perlunya 

adaptasi peserta didik dengan kurikulum baru dan 

penggunaan model dan metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru pengampu masih belum maksimal 

sehingga hasil belajar yang dicapai peserta didik masih 

banyak yang dibawah rata-rata capaian ketuntasan. 

 

 

Tabel 1 Nilai Ulangan Harian Peserta didik Pada Mata 

Pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Gombong Tahun 

2021/2022 

No Kelas 

Capaian 

Kriteria 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

1 X 1 86% 12% Sudah mencapai ketuntasan, 

tidak perlu remidial. 

2 X 2 72% 28% Sudah mencapai ketuntasan, 

tidak perlu remidial 

3 X 3 41% 59% Belum mencapai ketuntasan, 

remedial di seluruh bagian 

4 X 4 59% 41% Belum mencapai ketuntasan, 

remidial di bagian yang 

diperlukan 

5 X 5 38% 62% Belum mencapai ketuntasan, 

remedial di seluruh bagian 

6 X 6 52% 48% Belum mencapai ketuntasan, 

remedial di bagian yang 

diperlukan 

7 X 7 55% 45% Belum mencapai ketuntasan, 

remedial di bagian yang 

diperlukan 

8 X 8 50% 50% Belum mencapai ketuntasan, 

remedial di seluruh bagian 

9 X 9 36% 64% Belum mencapai ketuntasan, 

remidial di seluruh bagian 

10 X 10 38% 62% Belum mencapai ketuntasan, 

remedial di seluruh bagian 

Sumber: Data nilai ulangan harian mata pelajaran 

geografi 

Berdasarkan tabel 1.1 di tunjukkan bahwa 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran geografi 

dapat digolongkan dalam kategori rendah sedangkan 

kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran pada mata 

pelajaran geografi adalah 75, peserta didik kelas X 1 

dengan capaian ketuntasan 82%, kelas X 2 capaian 

ketuntasan 72%, kelas X 3 dengan capaian ketuntasan 

41%, kelas X 4 dengan capaian ketuntasan 59%, kelas 

X 5 dengan capaian ketuntasan 38%, kelas X 6 dengan 

capaian ketuntasan 52%, kelas X 7 dengan capaian 

ketuntasan 55%, kelas X 8 dengan capaian ketuntasan 

50%, kelas X 9 dengan capaian ketuntasan 36%, dan 
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kelas X 10 dengan capaian ketuntasan 38%. Hal itu 

terjadi karena peserta didik perlu adaptasi dalam 

penerapakan kurikulum Merdeka Belajar yang 

menyebabkan sulit untuk memahami pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum Merdeka Belajar dan 

penggunaan model dan metode pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru pengampu yang belum maksimal 

yang berakibat rendahnya pemahaman peserta didik di 

setiap jalannya pembelajaran sehingga peserta didik 

merasa jenuh dan tidak memiliki motivasi dan 

semangat dalam belajar. Maka dari itu, pentingnya 

penerapan model dan metode pembelajaran yang 

inovatif guna meningkatkan pemahaman peserta didik 

pada mata pelajaran geografi. 

 

Satu diantara karakteristik utama dalam 

penerapan kurikulum merdeka ialah pembelajaran 

berlandaskan proyek yang menjadi metode sorotan 

dalam pembelajaran. Namun pada kenyataannya belum 

semua guru dapat menerapkan dengan penuh 

mengenai intisari penerapan pembelajaran 

berlandaskan proyek atau Project Based Learning (PjBL) 

ini. Kebanyakan guru beranggapan bahwa PjBL 

merupakan pembelajaran yang berupa pemberian tugas 

kepada peserta didik yang bobotnya sama dengan 

Pekerjaan Rumah (PR) yang dikerjakan oleh peserta 

didik (Setyorini, A., & Masulah, 2020). Pada nyatanya 

penerapan PjBL mempunyai peran, dan nilai yang jauh 

lebih dalam. Metode ini dapat mengoptimalkan 

kemampuan dan kompetensi peserta didik serta dapat 

membantu guru dalam melakukan penaksiran, yang 

hasilnya mempermudah guru dalam penilain 

(Nurrahmah, A., Karim, A., & Suhendri, 2020). Dalam 

pembelajaran peserta didik perlu diajak melakukan 

praktik tidak hanya teori saja (Aini et al., 2019). 

 

Rancangan pembelajaran berlandaskan proyek 

(Project Based Learning) ialah satu model pembelajaran 

yang baik dalam membentangkan prinsip tersebut juga 

sesuai dengan rancangan Merdeka Belajar. Project Based 

Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

menyertakan peserta didik dalam kegiatan pemecahan 

masalah dan memberi harapan peserta didik bekerja 

secara otonom mewujudkan belajar mereka sendiri. 

Hal itu sama dengan penelitian yang dilakukan 

(Harizah, dkk. 2022) bahwasanya pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek 

secara tidak langsung menuntun peserta didik untuk 

berpikir kritis dan peserta didik mampu memahami 

dan mengaplikasikan konsep dengan baik. Hasil analisis 

uji-t nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 hasil 

tersebut menunjukkan bahwasanya pembelajaran PjBL 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

Maka dari itu model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dapat dijadikan sebagai sebuah 

model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

dan kecakapan peserta didik dalam menciptakan 

perencanaan, berinteraksi, menangani masalah dan 

menghasilkan suatu keputusan yang menjawab dari 

suatu masalah yang dihadapi (Nurfitriyanti, 2016). Maka 

dari itu pada dasarnya model ini ialah suatu model 

pembelajaran di mana pada kegiatan peserta didik 

dapat gunakan untuk memahami konsep atau prinsip 

dengan melakukan penyelidikan tentang suatu 

permasalahan dan mencari solusi dan selanjutnya di 

penerapan dalam bentuk sebuah proyek sehingga 

peserta didik dapat merasakan sebuah proses 

pembelajaran yang bermakna. 

 

Dengan kelebihan yang dimiliki oleh model 

pembelajaran berbasis proyek yaitu dapat 

menumbuhkan motivasi peserta didik, kecakapan 

pemecahan masalah, sikap kerjasama, keterampilan 

mengelola sumber, dan hasil belajar. Maka dari itu 

harus dilaksanakan penelitian Tindakan kelas dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik 

Pada Mata Pelajaran Geografi Melalui Model Project 

Based Learning di SMA Negeri 1 Gombong”.  
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METODOLOGI 

 Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di 

dalam kelas. PTK adalah penelitian yang 

menggambarkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, 

sekaligus menggambarkan apa saja yang terjadi ketika 

perlakuan diberikan, dan menggambarkan seluruh 

proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan 

dampak dari perlakuan tersebut. Jadi, PTK adalah jenis 

penelitian yang menggambarkan baik proses maupun 

hasil, yang menggunakan PTK dikelasnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. (Arikunto, 2017).  

 Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 

model atau desain siklus PTK yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan McTaggart. Model ini pada prinsipnya 

terbentuk dari empat bagian yakni perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam 

pelaksanaannya, model Kemmis dan McTaggart 

memadukan antara tindakan dan observasi. Hal ini 

dilangsungkan karena pada pelaksanaannya bagian 

tindakan penelitian tidak terpisahkan dengan bagian 

observasi. Bagian-bagian penelitian pada model 

Kemmis dan McTaggart ialah satu siklus tindakan yang 

dilaksanakan dalam satu kali pembelajaran. 

 Pada fase perencanaan peneliti membuat 

rancangan dan menentukan topik permasalahan setelah 

itu membuat perangkat pengamatan untuk 

mengumpulkan fakta yang terjadi selama tindakan 

berlangsung. Fase berikutnya pelaksanaan tindakan 

yang merupakan penerapan isi konsepan sekaligus fase 

observasi atau pengamatan pada suatu proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Pada fase akhir 

dilaksanakan refleksi pada penerapan tindakan yang 

telah dilaksanakan. Keempat fase pada penelitian ini 

merupakan komposisi untuk membuat sebuah siklus. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Tes 

 Tes merupakan perantara yang berguna sebagai 

alat ukur penelian hasil belajar peserta didik. Tes 

dipakai guna mendeteksi hasil kognitif peserta didik 

melalui model Project Based Learning yang dilaksanakan 

di setiap akhir pertemuan pada setiap siklus tentang 

materi Dinamika Litosfer dan Dampaknya Bagi 

Kehidupan. Tes hasil belajar peserta didik yang 

dilakukan sesudah tindakan kelas dinamakan free test 

dan post test. 

b. Non tes 

Pengambilan keputusan hasil belajar tanpa 

mempergunakan soal. Non tes dilaksanakan guna 

mengetahui dan meninjau segala kegiatan peserta didik 

pada aspek afektif, aspek psikomotorik dan aspek 

keterampilan selama mengikuti proses pembelajaran. 

c. Observasi 

 Observasi merupakan Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan mengamati objek yang di teliti 

yaitu mengamati kegiatan guru model maupun peserta 

didik setiap proses pembelajaran dan meninjau peserta 

didik pada saat pembelajaran menggunakan model 

project based learning. 

d. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pemungutan 

data yang dilaksanakan melalui berdialog (percakapan) 

antara dua orang atau lebih yang berisikan mengenai 

persoalan mengenai suatu informasi yang ingin di 

ketahui oleh peneliti/observer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 

Gombong. Penelitian dilakukan mulai tanggal 25 Januari 

2023 sampai 15 Februari 2023. Penelitian Tindakan 

Kelas ini dalam 2 siklus, siklus I dilaksanakan mulai dari 

tanggal 25 Januari 2023 sampai 1 Februari 2023, 
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sedangkan siklus II dilaksanakan mulai dari tanggal 8 

Februari 2023 sampai 15 Feberuari 2023. Sebelum 

melaksakan tindakan kelas, peneliti menginformasikan 

bahwa kegiatan pembelajaran akan dilaksanakan dengan 

menggunakan model Project Based Learning. 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan kelas selama 

2 siklus yang terdiri dari 4 kali pertemuan, diperoleh 

data aspek efektif (sikap) pada setiap pembelajaran 

mengalami peningkatan. Peningkatan aspek afektif 

(sikap) ini diketahui dengan menerapkan model Project 

Based Learning. Hasil observasi terhadap penerapan 

model Project Based Learning dapat dilihat pada tabel 1 

berikut: 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Observasi Aspek Afektif 

Indikator 

Aspek Afektif 

Siklus I Siklus II 

Pertemua

n 1 

Pertemuan 

2 

Pertemua

n 1 

Pertemua

n 2 

Nilai 

Tertinggi 
76 87 90 92 

Nilai 

Terendah 
45 72 79 81 

Nilai Rata-

Rata 
60,5 79,5 84,5 86,5 

Rata-Rata 

Nilai 
70 85,5 

Kriteria 

Belum mencapai 

ketuntasan, remidial di 

bagian yang diperlukan 

Sudah mencapai 

ketuntasan, tidak perlu 

remidial 

Sumber: data hasil observasi aspek afektif, 2023 

Berdasarkan tabel diatas hasil observasi aspek 

afektif peserta didik menggunakan model Project Based 

Learning pada siklus I masih 70 dengan kriteria belum 

mencapai ketuntasan, remidial di bagian yang 

diperlukan, sedangkan pada siklus II mencapai 85,5 

dengan kriteria sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu 

remidial. Hasil observasi aspek afektif peserta didik 

menggunakan model Project Based Learning meningkat 

dari siklus I ke siklus II sebesar 15,5. Dari data yang 

diperoleh tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar 

peserta didik pada materi geografi melalui penerapan 

model Project Based Learning mengalami peningkatan. 

Rata-rata nilai peserta didik meningkat dari siklus I 

sebesar 70 menjadi 85,5 pada siklus II. Pencapaian hasil 

belajar klasikal pada siklus II sudah mencapai indikator 

keberkasilan karena peserta didik telah melampaui 

indikator keberhasilan secara individu ≤ 75. 

Pelaksanaan tindakan kelas diperoleh data aspek 

psikomotorik (keterampilan) pada setiap pembelajaran 

mengalami peningkatan. Peningkatan aspek 

psikomotorik (keterampilan) ini diketahui dengan 

menerapkan model Project Based Learning. Hasil 

observasi terhadap penerapan model Project Based 

Learning dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Observasi Aspek 

Psikomotorik 

Indikator 

Aspek Psikomotorik 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Nilai 

Tertinggi 
71 90 81 88 

Nilai 

Terendah 
71 70 81 84 

Nilai 

Rata-

Rata 

71 80 81 86 

Rata-

Rata 

Nilai 

75 83,5 

Kriteria Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remidial 

Sumber: data hasil observasi aspek psikomotorik,2023 

Berdasarkan tabel 3 hasil observasi aspek 

psikomotorik peserta didik menggunakan model Project 

Based Learning pada siklus I sudah mencapai 75 dengan 

kriteria sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu 

remidial, sedangkan pada siklus II mencapai 83,5 

dengan kriteria sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu 

remidial. Hasil observasi aspek afektif peserta didik 

menggunakan model Project Based Learning meningkat 

dari siklus I ke siklus II sebesar 8,5. Dari data yang 

diperoleh tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran geografi melalui 
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penerapan model Project Based Learning mengalami 

peningkatan. Rata-rata nilai peserta didik meningkat 

dari siklus I sebesar 75 menjadi 83,5 pada siklus II. 

Pencapaian hasil belajar klasikal pada siklus II sudah 

mencapai indikator keberkasilan karena peserta didik 

telah melampaui indicator keberhasilan secara individu 

≤ 75. 

Pelaksanaan tindakan kelas diperoleh data aspek 

kognitif (pengetahuan) pada setiap pembelajaran 

mengalami peningkatan. Peningkatan aspek kognitif 

(pengetahuan) ini diketahui dengan menerapkan model 

Project Based Learning. Hasil observasi terhadap 

penerapan model Project Based Learning dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Observasi Aspek Kognitif 

Indikator 

Nilai Kognitif Siklus 1 Nilai Kognitif Siklus 2 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Nilai 

Tertinggi 
80 85 80 95 

Nilai 

terendah 
60 75 80 75 

Nilai 

Rata-Rata 
70 80 80 85 

Rata-Rata 

Nilai 
75 82,5 

Kriteria Sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remidial 

Sumber: data hasil observasi aspek psikomotorik,2023 

Dari tabel 4 diatas hasil observasi aspek 

kognitif peserta didik menggunakan model Project Based 

Learning pada siklus I sudah mencapai 75 dengan 

kriteria sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu 

remidial, sedangkan pada siklus II mencapai 82,5 

dengan kriteria sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu 

remidial. Hasil observasi aspek kognitif peserta didik 

menggunakan model Project Based Learning meningkat 

dari siklus I ke siklus II sebesar 7,5. Dari data yang 

diperoleh tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran geografi melalui 

penerapan model Project Based Learning mengalami 

peningkatan. Rata-rata nilai peserta didik meningkat 

dari siklus I sebesar 75 menjadi 82,5 pada siklus II. 

Pencapaian hasil belajar klasikal pada siklus II sudah 

mencapai indikator keberkasilan karena peserta didik 

telah melampaui indicator keberhasilan secara individu 

≤ 75. 

Pembahasan 

Penggunaan model Project Based Learning 

dalam pembelajaran materi geografi menjadi lebih 

bermakna, menyenangkan dan menumbuhkan sikap 

keaktifan dan sikap percaya diri peserta didik, karena 

model Project Based Learning melibatkan peserta didik 

untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

untuk mendemonstrasikan, memberi pertanyaan, 

menemukan jawaban dari suatu permasalahan melalui 

proses berpikir dan diskusi. Model Project Based 

Learning menuntut peserta didik untuk aktif dalam 

kegiatan kelompok dan membuatu suatu tugas project.  

Bila dianalisis berdasarkan hasil observasi 

aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 

materi geografi melalui model Project Based Learning 

dapat mengalami peniangkatan pada setiap siklusnya. 

Pada siklus I pertemuan I rata-rata nilai aspek afektif 

sebesar 70, kemudian pada siklus I pertemuan II rata-

rata nilai meningkat menjadi 85,5 dengan kriteria sudah 

mencapai ketuntasan, tidak perlu remidial. Berdasarkan 

hasil observasi aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran materi geografi melalui model Project 

Based Learning dapat mengalami peniangkatan pada 

setiap siklusnya. Pada siklus I pertemuan I rata-rata nilai 

aspek psikomotorik sebesar 75, kemudian pada siklus I 

pertemuan II rata-rata nilai meningkat menjadi 83,5 

dengan kriteria sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu 

remidial. Serta hasil observasi aktivitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran materi geografi melalui 

model Project Based Learning dapat mengalami 

peniangkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I 

pertemuan I rata-rata nilai aspek afektif sebesar 75, 

kemudian pada siklus I pertemuan II rata-rata nilai 
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meningkat menjadi 82,5 dengan kriteria sudah 

mencapai ketuntasan, tidak perlu remidial. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pada materi geografi di kelas X 9 SMA Negeri 1 

Gombong dapat meningkatkan hasil belajar aspek 

afektif, aspek psikomotorik, dan aspek kognitif peserta 

didik. Rata-rata nilai siklus I aspek afektif sebesar 70 

meningkat pada siklus II sebesar 85,5. Rata-rata nilai 

siklus I aspek psikomotorik sebesar 75 meningkat pada 

siklus II sebesar 83,5. Rata-rata nilai siklus I aspek 

kognitif sebesar 75 meningkat pada siklus II sebesar 

82,5. 

  Berdasarkan hasil penelitian dan data yang 

diperoleh, maka saran yang disampaikan peneliti 

sebagai berikut: 1) Model Project Based Learning dapat 

dijadikan sebagai model pembelajaran pada bagi 

seluruh mata pelajaran, seperti digunakan pada materi 

pembelajaran geografi untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 2) Penggunaan kurikulum merdeka 

belajar dapat dilaksanakan dengan menerapkan model 

atau metode pembelajaran yang memusatkan pada 

peserta didik agar lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, seperti model pembelajaran Project 

Based Learning. 
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